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ABSTRACT  
 

Student well-being has an important role in optimizing students in achievement. However, students 
tend to have low student well-being due to a lot of academic pressure. This study aims to determine how 
much effect academic stress has on student well-being in senior high school students. Quantitative 
research using an inductive approach with the type of causality research on 219 students. Educational 
Stress Scale of Adolescents (ESSA) and Student Subjective Well-Being Questionnaire (SSWQ) were used 
as data collection tools. The results showed that there was no effect of academic stress on student well-
being. Overall, most students have a moderate level of academic stress and student well-being. From the 
results of this study, the researchers suggest for future researchers to examine other factors that can 
affect student well-being besides academic stress, such as motivation, coping strategies, social support, 
forgiveness, self-esteem. 
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ABSTRAK  
 

Student well-being berperan penting untuk mengoptimalisasikan diri siswa dalam mencapai 
prestasi. Namun, siswa cenderung memiliki student well-being yang rendah disebabkan banyaknya 
tekanan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh stres akademik 
terhadap student well-being pada siswa SMA. Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
kausalitas terhadap 219 siswa SMA. Educational Stress Scale of Adolescents (ESSA) dan Student 
Subjective Well-Being Questionnaire (SSWQ) digunakan sebagai alat pengambilan data.  Secara 
keseluruhan, sebagian besar siswa memiliki tingkat stres akademik dan memiliki tingkat student 
well-being pada kategori sedang. Hanya satu aspek pada variabel stres akademik yang mampu 
memprediksi tingkat student well-being pada siswa, yaitu pada aspek worry about grades yang 
memiliki pengaruh signifikan. Dari hasil penelitian ini peneliti menyarankan untuk peneliti 
selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi student well-being selain 
stres akademik, seperti motivasi, strategi coping, dukungan sosial, forgiveness, self-esteem. 
 
 

 
 
 
 
 

1. PENDAHULUAN  
 

ASiswa SMA dengan rentan usia 15-18 tahun jika ditinjau dari psikologi perkembangan termasuk ke dalam 
masa remaja (Hurlock, 2011). Dalam tugas perkembangannya, siswa SMA mendapatkan tuntutan perubahan yang 
besar dalam pola perilaku ataupun sikap, dan kebanyakan pada masa ini juga adanya banyak harapan dipusatkan 
pada perkembangannya. Mereka juga harus bisa menerima keadaan fisik, menerima peran seks yang diakui 
masyarakat, membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan usianya. Tidak hanya itu mereka juga berusaha untuk 
mandiri baik secara emosional dari orang tua atau orang sekitarnya dan mengembangkan perilaku sosial yang 
bertanggung jawab (Hurlock, 2011). Terdapat berbagai masalah yang sering terjadi di lingkungan masyarakat 
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khususnya pada usia masa remaja, saah satunya permasalahan yang berhubungan dengan akademik atau dalam 
ruang lingkup pendidikan (Merdeka.com, 2021). Ketua Umum Ikatan Psikologi Klinis Indonesia, Dr Indria L. 
Gamayanti M.Si (Suara.com, 2020) mengatakan bahwa ditemukan hambatan dalam proses belajar pada remaja 
sebesar 27,2%.  

Dony & Sulisworo (2020), mngatakan dengan adanya tekanan yang dirasakan oleh siswa seperti tugas yang 
terjadi oleh individu dalam bidang akademik akan berpengaruh pada rendahnya tingkat well-being yang 
menyebabkan tingkat kepuasan akan kehidupan yang dirasakannya rendah. Menurut Renshaw (2015), student 
well-being merupakan persepsi diri remaja mengenai kesehatan dan kesuksesan dalam kehidupannya di 
lingkungan sekolah. Student well-being dapat memberikan indikator awal yang mudah dikelola secara efektif untuk 
meningkatkan kemungkinan hasil akademik yang memuaskan (Sibley, et. al, 2015). Tidak hanya itu, siswa yang 
sudah mencapai kondisi well-being atau berada dalam keadaan yang well-being akan merasakan keefektifan dalam 
proses pembelajarannya (Nurfitriyani, et. al., 2017). Keadaan well-being juga mempengaruhi pada kualitas 
pencapaian siswa dalam proses pembelajarannya (Ledya, 2018). 

Stres akademik dapat menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi tingkat well-being siswa karena 
disaat siswa merasakan ada tekanan baik yang berasal dari dalam diri, orang tua, sekolah dan lingkungannya yang 
mampu membuat kekhawatiran dalam mencapai prestasi dan memenuhi target yang sudah dia tetapkan. Siswa 
yang mengalami stres akademik tidak mampu secara efektif dan maksimal dalam menjalankan kegiatan di 
lingkungan sekolahnya. Individu yang mengalami stres akademik juga akan merasa tidak santai dan nyaman dalam 
berkontribusi secara penuh dalam pembelajaran yang menyebabkan tidak maksimaln dalam pencapaian 
prestasinya. Tidak hanya itu dengan adanya keadaan yang tidak nyaman, akan membuat individu siswa menjadi 
tidak well-being. (Dony & Sulisworo, 2020) 

Tidak hanya itu, Dony & Sulisworo (2020) mengatakan bahwa tingkat well-being pada individu siswa dapat 
dipengaruhi oleh motivasi, strategi coping, dukungan sosial, forgiveness, self-esteem dan stres akademik. Pada 
2018, peneliti asal india melakukan penelitian yang menyatakan bahwa stres akademik merupakan salah satu 
masalah yang mampu menghancurkan atau merusak dalam mempengaruhi tingkat student well-being dan 
kesehatan mental.  Siswa di India dan Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda, baik dalam suku, rasa dan 
budayanya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres akademik terhadap student 
well-being pada siswa SMA. Kami berhipotesis bahwa terdapat pengaruh stres akademik terhadap student well-
being pada siswa SMA. 
 

2. METODE 
 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan kausalitas. Rancangan ini dianggap sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu untuk menguji pengaruh stres akademik terhadap student well-being pada siswa.  Penelitian ini 
dilakukan secara paperless dengan bantuan google form, dimana di dalam google form tersebut berisikan item-
item dari setiap variabel stres akademik dan student well-being. 
 

2.2 Subjek Penelitian   
  

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 219 siswa kelas 11 SMA Negeri di Kabupaten Bandung Barat dengan 
rentan usia 15-18 tahun yang dipilih melalui simple random sampling karena setiap anggota populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Mayoritas partisipan berjenis kelamin perempuan (65,8%). 
Partisipan terdiri dari tiga usia yang berbeda, yaitu usia usia 16 tahun (42,5%), usia 17 tahun (34,2%) dan 15 tahun 
(23,3%). Semua partisipan telah mengisi formulir persetujuan sebelum mengisi kuesioner. 
 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur stres akademik adalah Educational Stress Scale Of Adolescent 
(ESSA) disusun oleh Sun, et., al (2011) yang terdiri 16 item dengan skala likert empat point (yaitu, 1 = “sangat tidak 
sesuai”, 2 = “tidak sesuai”, 3 = “sesuai”, 4 = “sangat sesuai”) (Sun, et, all, 2011). Ini mengukur lima aspek, yaitu 
pressure from study, wordkload, worry about grades, self-expectation dan despondency.  Dalam penelitian ini, 
ESSA diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh satu orang ahli bahasa dan dilakukan expert judgement. 
Kemudian dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan software JASP versi 0.16.0 dengan 
hasil menunjukan dari 16 item ESSA terdapat 12 item dinyatakan valid karena memiliki nilai std.est (all) > 0.5 dan 
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4 item lainnya memiliki nilai std.est (all) < 0.5, sehingga keempat item tersebut harus revisi dengan nilai alpha 
cronbach (α) = 0.731 dengan artian variabel ini dapat dinyatakan reliabel.  

Sementara itu, student well-being menggunakan instrumen Student Subjective Wellbeing Questionnaire 
(SSWQ) disusun oleh Renshaw, et., al (2015) yang terdiri 16 item dengan skala likert empat point (yaitu, 1 = 
“Hampir Tidak Pernah”, 2 = “kadang-kadang”, 3 = “sering”, 4 = “hampir selalu”. Ini mengukur empat dimensi, yaitu 
school connectedness, joy of learning, educational purpose, dan academic efficacy. 
 

2.4 Analisis Data 
 

Dalam penelitian ini, SSWQ diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan bantuan satu ahli bahasa dan 
dilakukan expert judgement. Setelah itu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan software 
JASP versi 0.16.0 dengan hasil menunjukan terdapat 13 item yang dinyatakan valid karena memiliki nilai std.est 
(all) > 0.5 dan 3 item dinyatakan harus revisi karena memiliki nilai std.est (all) < 0.5, dengan nilai alpha cronbach 
(α) = 0.892, sehingga dapat dikatakan reliabel. 

Penulis melakukan uji regresi sederhana menggunakan Uji F Simultan untuk menguji pengaruh kedua variabel 
dengan menggunakan software versi 25.0 for windows. Pengujian asumsi menghasilkan distribusi normal dari 
variabel dan menunjukkan kecenderungan yang linier. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis melakukan uji 
asumsi klasik untuk menguji data yang digunakan sudah memenuhi asumsi data regresi. Dalam pengujiannya, 
penulis melakukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil 
 

Hasil uji asumsi normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal dengan nilai 
signifikan 0,200 (p > 0.05). Hasil uji linearitas menunjukkan linearitas variabel terikat dan variabel bebas terpenuhi 
dengan nilai signifikansi 0.097 (P Value Sig > 0.05). Uji heterokedasitas menunjukan tidak terjadi 
heteroskedastisitas karena titik-titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu secara jelas baik di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, dimana varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 

Tabel 1 merangkum statistik deskriptif stres akademik dan student well-being. Dapat dilihat bahwa siswa SMA 
memiliki stres akademik pada kategori sedang yaitu 149 orang (68,0%). Dalam student well-being rata-rata siswa 
berada pada kategori sering yaitu 160 orang (73,1%). 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Strees Akademik) 
 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Presentase (%) 
25 - 36,5 Rendah 32 14,6% 
37 – 48,5 Sedang 149 68,0% 
49 – 61 Tinggi 38 17,4% 

Total 219 100%  
 

Tabel 2. Kategori Stres Akademik 
 

Kategori Stres Akademik  * Jenis Kelamin Crosstabulation 
 Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

Kategori Stres 

Akademik 

Rendah Jumlah 16 16 32 

% 7,3% 7,3% 14,6% 

Sedang Jumlah 46 103 149 

% 21,0% 47,0% 68,0% 

Tinggi Jumlah 13 25 38 

% 5,9% 11,4% 17,4% 

Total Jumlah 75 144 219 
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%  34,2% 65,8% 100,0% 

 
Tabel 3. Student Well Being 

 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Presentase (%) 
16 – 23 Hampir tidak pernah 0 0% 
24 – 39 Kadang-kadang 38 17,4% 
40 – 55 Sering 160 73,1% 
56 – 64 Hampir Selalu 21 9,6% 

Total 219 100% 
 

Tabel 4. Kategori Stres Akademik 
 

Kategori Student Well-Being   * Jenis Kelamin Crosstabulation 
 Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

Kategori Student Well-Being Kadang-kadang Jumlah 14 24 38 

% 6,4% 11,0% 17,4% 

Sering Jumlah 52 108 160 

% 23,7% 49,3% 73,1% 

Hampir selalu Jumlah 9 12 21 

% 4,1% 5,5% 9,6% 

Total Jumlah 75 144 219 

% 34,2% 65,8% 100,0% 

 
Selanjutnya, berdasarkan uji regresi linear sederhana secara simultan menunjukkan nilai signifikasi sebesar 

0,109 (p > 0,05) dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,007 atau 0,7% maka variabel stres akademik tidak 
berkontribusi terhadap student well-being, sementara sisanya 99,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berdasarkan Aspek 
 

Aspek Stres Akademik R₂ F Sig. 
Pressure from Study – Student Well-Being   0,001 0,322 0,571 

Workdload – Student Well-Being   0,016 3,445 0,065 
Worry about Grade – Student Well-Being   0,46 10,528 0,001 

Self-expextation – 
Student Well-Being   

0,004 0,873 0,351 

Despondency – 
Student Well-Being   

0,010 2,289 0,132 

 
3.2. Pembahasan 

 

Dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan, dikarenakan hanya terdapat satu aspek stres 
akademik yang mampu memprediksi tingkat student well-being pada siswa. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, yang menyatakan apabila tingkat stres akademik pada siswa tinggi maka tingkat well-being akan 
rendah (Solomou, et al., 2021). Secara deskriptif, sebagian besar siswa ditemukan memiliki tingkat stres akademik 
dan student well-being yang sedang. Dengan adanya perbedaan tingkat student well-being pada tiap-tiap usia siswa 
dan dari jenis kelamin terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam tingkatan stres akademik yang 
mereka alami. Diener (1984), mengatakan usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi individu dalam 
penghayatan well-beingnya. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan Diener, et., al (2005) yang menyatakan 
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terdapat perbedaan antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki dalam tingkat well-beingnya, dimana wanita 
lebih banyak mengungkapkan afek negatif dibandingkan dengan laki-laki.  

Jika ditinjau dari jenis kelamin terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam tingkatan stres 
akademik yang mereka alami, Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruhmadi et., all (2014), yang 
mengatakan adanya perbedaan tingkat stres akademik antara laki-laki dan perempuan, karena siswa dengan jenis 
kelamin perempuan ditemukan lebih tinggi angka stres akademiknya. Pada penelitian ini siswa dengan jenis 
kelamin perempuan berada dalam kategori sedang, dimana mereka lebih banyak merasakan emosi negatif dalam 
ruang lingkup akademiknya, seperti tidak merasakan kepercayaan diri atas setiap pencapaiannya dan merasa 
khawatir akan pencapaian mereka terkhusus pada nilai.   

Pada variabel student well-being, terdapat perbedaan antara siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan dalam penghayatannya dimana kebanyakan siswa perempuan berada dalam kategorisasi sering. 
Dimana siswa yang menghayati student well-being merasa sudah menjalankan proses pembelajaran dengan 
keadaan yang cukup sejahtera sebagai siswa di sekolah, seperti mereka merasakan kenyamanan, rasa senang dalam 
pembelajaran, memiliki keterlibatan dalam tugas, keterhubungan atau keterkaitan dengan civitas akademika di 
lingkungan sekolah, dan memberikan penilaian bahwa sekolah dan tugas akademik merupakan hal yang penting 
dan dalam pemenuhannya harus efektif. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan Diener, et., all (2005) yang 
menyatakan terdapat perbedaan antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki dalam tingkat well-beingnya, 
dimana wanita lebih banyak mengungkapkan afek negatif dibandingkan dengan laki-laki. 

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu aspek stress akademik (aspek worry about grade)  yang memprediksi 
tingkat student well-being. Kekhawatiran akan nilai ini menjadi hal yang banyak dirasakan oleh siswa, dimana 
mereka hanya terfokus jika penilaian akan mempengaruhi hasilnya diakhir. Diharapkan pihak sekolah memberikan 
pendampingan yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pembelajaran yang mereka 
dapatkan itu lebih penting dibandingkan dengan pencapaian yang mereka capai diakhir. Dalam penilaian itu yang 
lebih dilihat ada pada proses pencapaian, sehingga siswa mampu lebih tenang dalam menjalani pembelajaran dan 
tidak hanya terfokus pada kekhawatiran ia dalam mencapai nilai akhir.  Oleh karena itu, penelitian selanjutnya jika 
ingin melakukan penelitian serupa, dapat meneliti secara spesifik terkait pengaruh student well-being, dan 
menggunakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi selain stres akademik, seperti worry about grades, 
dukungan sosial, motivasi, strategi coping, forgiveness, dan self-esteem dan meneliti pada sekolah yang memiliki 
karakteristik yang berbeda, seperti sekolah Islam. Karena ketika kita melakukan penelitian dengan perbedaan 
karakteristik atau individu, maka akan berbeda juga permasalahan yang terjadi. 
 

4. IMPLIKASI PENELITIAN 
 

Penelitian mengenai student well-being (kesejahteraan siswa) yang ditinjau dari tingkat stres akademik pada 
siswa SMA memiliki berbagai implikasi dan kontribusi, baik untuk bidang akademik, praktis, maupun kebijakan 
pendidikan. Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang 
lebih holistik dengan menempatkan kesejahteraan siswa sebagai prioritas, serta mengurangi dampak negatif stres 
akademik yang dapat menghambat perkembangan optimal siswa. 

 

5. KESIMPULAN  
 

Temuan pada penelitian ini memberikan bukti tidak ada pengaruh antara stres akademik terhadap tingkat 
student well-being pada siswa. Ditemukan bahwa siswa dengan tingkat stres akademik yang sedang menghayati 
tingkat student well-being yang sering. Dengan artian dengan adanya tekanan atau stressor pada diri siswa 
menjadikan siswa SMA ini termotivasi dan menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Tindak lanjut studi 
perlu memperdalam dan meneliti secara lebih spesifik mengenai aspek-aspek lain yang diidentifikasi mampu lebih 
berpengaruh pada tingkat stres akademik siswa. 

Sumber utama stres akademik di kalangan siswa SMA meliputi beban tugas yang berlebihan, tekanan untuk 
meraih prestasi akademik yang tinggi, persiapan ujian, serta tuntutan dari lingkungan sekolah dan keluarga. 
Tekanan ini berdampak signifikan pada keseimbangan kehidupan siswa, termasuk waktu istirahat dan relaksasi 
yang terbatas. Diperlukan intervensi di sekolah yang berfokus pada pengelolaan stres akademik. Ini bisa berupa 
program bimbingan konseling, pengembangan keterampilan koping, pengaturan beban akademik yang lebih 
seimbang, serta peningkatan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental di lingkungan sekolah. Penelitian ini 
menekankan pentingnya memahami dampak stres akademik terhadap kesejahteraan siswa SMA. Kesejahteraan 
siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka menghadapi tuntutan akademik. Oleh karena itu, diperlukan 
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pendekatan yang lebih holistik di sekolah yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga pada 
kesehatan mental dan emosional siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih seimbang dan 
mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh. 
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